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ABSTRAK

Dengan berkembangnya objek wisata di Provinsi Bali khususnya, pembangunan tempat
tinggal sementara baik berupa hotel maupun villa semakin berkembang pesat dengan adanya
permintaan dari wisatawan mancanegara maupun Internasional. Pembangunan fasilitas tersebut
tentunya tidak terlepas dari bagaimana sistem yang dijalankan oleh masing-masing kontraktor,
bahkan keselamatan dari para pekerja dikesampingkan demi keberlangsungan proyek tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu faktor dominan dan bagaimana tingkat risiko dari
pekerjaan yang dilakukan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif
dengan cara observasi dan lebih cenderung kepada hasil deskriptif. Instrumen yang digunakan yaitu
Tabel Skala Risk Matrix yang berasal dari Australian / New Zealand Risk Management Standard
(AS/NZS 4360:2004)

Hasil dari penelitian ini ialah faktor dominan penyebab terjadinya kecelakaan kerja berasal
dari faktor sumber daya manusia dan tingkat risiko pada pekerjaan pemasangan lift di kategori Low
Risk sebesar 37%, Moderate Risk sebesar 34%, High Risk Sebesar 17%, dan Extreme Risk sebesar
12%.

Kata Kunci : Tingkat Risiko, Kesehatan dan Keselamatan Kerja, HIRARC
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ABSTRACT

With the development of tourist attractions in the Province of Bali in particular, the
construction of temporary residences in the form of hotels and villas is growing rapidly with the
demand from foreign and international tourists. The construction of these facilities is of course
inseparable from how the system is run by each contractor, even the safety of the workers is put
aside for the sake of the continuity of the project. This study aims to find out the dominant factors
and how the level of risk of the work performed.

The method used in this study uses quantitative research methods by means of observation
and is more inclined to descriptive results. The instrument used is the Risk Matrix Scale Table
derived from the Australian / New Zealand Risk Management Standard (AS/NZS 4360:2004)

The results of this study are that the dominant factor causing work accidents comes from
human resource factors and the level of risk in elevator installation work in the Low Risk category
of 37%, Moderate Risk of 34%, High Risk of 17%, and Extreme Risk of 12%. .

Keyword : Risk Level, Occupational Health and Safety, HIRARC
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Kegiatan jasa konstruksi telah terbukti memberikan kontribusi penting dalam
perkembangan dan pertumbuhan ekonomi disemua negara di dunia, termasuk
Indonesia, baik yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun swasta. Dalam
Manajemen Proyek Konstruksi, salah satu sasaran utama yang dicapai, adalah
menciptakan iklim kerja yang mendukung baik dari segi sarana, kondisi kerja,
keselamatan kerja, dan komunikasi timbal balik yang terbuka antara atasan dan
bawahan. Salah satu sasaran Manajemen Proyek Kosntruksi yang perlu di cermati
atau perlu mendapatkan perhatian adalah terciptanya iklim kerja yang menjamin
keselamatan kerja untuk mencapai tujuan manajemen yaitu Zero Accident atau tidak
terjadi kecelakaan selama pekerjaan berlangsung. Kecelakaan kerja yaitu peristiwa
tak terduga terkait pekerjaan yang menyebabkan cedera atau kematian, kerusakan

properti, atau gangguan proses manufaktur.[1]

Faktor penyebab terjadinya kecelakaan kerja ada lima yaitu berasal dari diri
manusia sendiri, berasal dari malfungsi terhadap mesin/alat yang digunakan, bahan
baku yang berbahaya, metode yang dilaksanakan, dan faktor lingkungan yang
kurang sehat bagi pekerja. Kecelekaan kerja yang disebabkan oleh faktor manusia
(Unsafe Human Acts), berupa tindak perbuatan manusia yang tidak menerapkan
keselamatan seperti tidak memakai Alat Pelindung Diri (APD), bergurau saat
bekerja, menaruh alat atau barang tidak benar, sikap kerja yang kurang baik, dan
sebagainya. Sedangkan kecelakaan kerja yang disebabkan oleh faktor lingkungan
(Unsafe Condition), berupa keadaan lingkungan yang tidak aman, seperti mesin
tanpa oengaman, peralatan kerja yang tidak baik tetapi tetap digunakan, penerangan

yang kurang memadai, tata ruang kerja yang tidak sesuai, dan sebagainya.[2]



Sesuai hipotesis yang dikemukakan oleh HW Hinrich, 88% aktivitas berisiko
menjadi penyebab kecelakaan, 10% kecelekaan disebabkan oleh kondisi berbahaya,
dan 2 % kecelakaan disebabkan oleh sebab yang tidak jelas seperti takdir, nasib,
dan lain-lain [3]. Berdasarkan laporan International Labour Organization (ILO),
setiap hari terjadi kecelakaam kerja yang mengakibatkan korban fatal sekira 6.000
kasus. Sementara di Indonesia setiap 100.000 tenaga kerja terdapat 20 orang fatal
akibat kecelakaan kerja pada bidang konstruksi [4]. Data lain yang berasal dari
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan, pada tahun 2018
terdapat 173.105 kasus akibat kecelakaan kerja [5].

Hasil pengamatan studi pendahuluan menunjukkan bahwa penerapan SMK3
pada proyek konstruksi kelas kecil hingga menengah yang mampu menjamin
keselamatan kerja masih sangat rendah diterapkan. Sebagai gambaran, informasi
kewajiban penerapan SMK3 pada perusahaan besar diatur melalui UU
Ketenagakerjaan,yang dimana baru menghasilkan 2,1% saja dari 15.000 lebih
perusahaan berskala besar di Indonesia yang sudah menerapkan SMK3.Besarnya
dana kompensasi/santunan untuk korban kecelakaan kerja sebagai akibat dari
diabaikannya penerapan Sistem Manajemen K3 bisa mencapai lebih dari 190

milyar rupiah pada tahun 2003 [6].

Dengan data-data yang sudah dijabarkan diatas,maka tidak salah lagi bahwa
angka kecelekaan kerja pada proyek konstruksi menjadi sangat tinggi dengan
penyebab utama yaitu penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja yang kurang baik pada proyek konstruksi. Berdasarkan peraturan pemerintah
Republik Indonesia no. 50 Tahun 2012 tentang penerapan Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada lampiran 1 pedoman penerapan
SMK3 wajib melaksanakan perencanaan K3 yang didalamnya berisi identifikasi

potensi bahaya, penilaian, dan pengendalian risiko [7].



Upaya pencegahan kecelakaan dapat dilakukan dengan cara mengidentifikasi
potensi risiko yang ada. Metode yang digunakan salah satunya adalah metode
HIRARC (Hazard Identification, Risk Assesment, and Risk Control). Metode ini
terdiri dari serangkaian implementasi K3 dimulai dengan perencanaan yang baik
meliputi identifikasi bahaya, memperkirakan risiko, dan menentukan langkah-
langkah pengendalian berdasarkan data yang dikumpulkan dalam rangka untuk
memperoleh model HIRARC komprehensif untuk kekuatan studi. Metode
HIRARC inilah yang menentukan arah penerapan K3 dalam perusahaan sehingga
perusahaan nantinya akan dapat menyelesaikan masalahnya sendiri, terutama

masalah manajemen dalam perusahaan tersebut [8].

Atas dasar hasil penelitian tersebut maka sebagai penelitian lanjutan
dilakukan analisis faktor dominan penyebab terjadinya kecelakaan kerja serta
mengidentifikasi tingkat risiko akibat kerja dengan metode HIRARC di proyek
Hotel Novotel Ubud Resort & Suite sebagai studi kasus dari data-data terdahulu
yang sudah dijabarkan diatas. Karena di Indonesia sudah terdapat banyak hukum
yang mengatur Manajemen K3 seperti contohnya Undang-Undang No. 1 Tahun
1970 tentang Keselamatan Kerja; Peraturan Menteri No. PERO5/MEN/1996

tentang Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

Peraturan-peraturan tersebut ditetapkan bertujuan untuk mencegah dan
mengantisipasi terjadinya kecelakaan kerja.sehingga para pekerja merasa aman
dalam bekerja karena dilindungi oleh hukum dan pelaksanaan K3 pada proyek
dapat terlaksana dengan baik. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan dan pemahaman bagi semua praktisi bahwa penerapan Sistem
Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja (SMK3) sangat penting bagi
keberlangsungan proyek menjadi lebih efisien dan berjalan dengan lancar tanpa
adanya kecelakaan yang terjadi dan dapat meningkatkan angka kesehatan dan
produktivitas kerja dan juga dapat meningkatkan pendapatan pekerja dan
keuntungan perusahaan. Serta pemilihan topik dari penelitian ini dikarenakan
kurangnya penerapan dan juga bahan literasi terkait pekerjaan pemasangan lift
khususnya penerapan metode HIRARC ini sehingga nantinya penelitian ini dapat

menjadi tambahan ilmu bagi setiap orang yang membacanya.



1.2. Rumusan Masalah

Dari permasalahan yang diangkat,dapat dirumuskan permasalahan yang
terjadi yaiu :

1.  Apa faktor dominan penyebab kecelakaan kerja pada pekerjaan

pemasangan lift?

2.  Bagaimana tingkat risiko kecelakaan kerja pada pekerjaan pemasangan

1ift?

1.3. Batasan Masalah

Mengingat banyaknya permasalahan yang dapat dikaji dan keterbatasan
pengetahuan peneliti, maka peneliti membatasi lingkup pembahasan sebagai

berikut :
1. Faktor dominan penyebab terjadinya kecelakaan kerja pada pekerjaan

pemasangan lift.

2. Tingkat risiko kecelakaan kerja pada pekerjaan pemasangan lift dengan

metode HIRARC.

3. Penelitian ini dilakukan pada proyek Hotel Novotel Ubud Resort &
Suite Bali.

4. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni metode deskriptif

analitik.

5. Analisis risiko hanya dilakukan pada pekerjaan pemasangan lift.

1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk menganalisis faktor dominan penyebab terjadinya kecelakaan

kerja pada pekerjaan pemasangan lift.

2. Untuk menganalisis kategori tingkat risiko kecelakaan kerja pada

pekerjaan pemasangan lift dengan metode HIRARC.



1.5. Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Akademis

Manfaat akademis ditujukan untuk dosen, mahasiswa, dan peneliti

selanjutnya sebagai pembelajaran serta pengembangan ilmu pengetahuan. Sehingga

manfaat akademis yang diperoleh ialah :

1.

Dapat memberikan pengetahuan tentang faktor dominan penyebab
terjadinya kecelakaan kerja pada pekerjaan pemasangan lift.

Dapat memberikan pengetahuan bagaimana pentingnya penerapan
SMK3 khususnya metode HIRARC untuk mengetahui tingkat risiko
dari pekerjaan pemasangan lift.

Dapat digunakan sebagai refrensi untuk penelitian selanjutnya yang

berkaitan erat dengan penerapan SMK3 khususnya metode HIRARC.

1.5.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis ditujukan kepada praktisi industri konstruksi, seperti pemilik

proyek, konsultan, kontraktor, pekerja konstruksi, dan masyarakat umum.Sehingga

manfaat praktis yang diperoleh ialah :

1.

Dapat sebagai masukan bagi para pembaca, khususnya para pekerja
atau praktisi industri yang bergerak dalam bidang konstruksi dalam

memahami apa itu SMK3 serta penerapannya.

Dapat sebagai pemahaman kepada pemilik proyek, konsultan,
kontraktor, pekerja konstruksi, serta masyarakat umum terkait

pentingnya penerapan SMK3 pada proyek konstruksi.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis yang telah dilakukan, maka

kesimpulan yang dapat diambil ialah :

1.

Pada pekerjaan pemasangan lift di proyek Hotel Novotel Ubud,
memiliki tingkat risiko kecelakaan kerja dengan beberapa faktor yang
saling berkaitan antara satu dengan lainnya yakni terdapat faktor
manusia, mesin, material, metode, lingkungan, dan manajemen.
Diantara ke enam faktor tersebut berdasarkan hasil analisis
sebelumnya, ditemukan bahwa faktor manusia merupakan faktor yang
paling dominan menjadi penyebab terjadinya kecelakaan kerja pada
pemasangan lift di proyek Hotel Novotel Ubud dengan total 26
pekerjaan dari 27 pekerjaan yang ada. Hal ini membuktikan bahwa
seluruh pekerjaan berkaitan langsung dengan sumber daya manusianya,
karena faktor manusia dapat menjadi faktor yang mempengaruhi
bagaimana faktor lainnya dapat menjadi penyebab dari kecelakaan

kerja.

Pada analisis yang telah dilakukan sebelumnya, diketahui bahwa hasil
akhir dari tingkat risiko pada pekerjaan pemasangan lift di Proyek Hotel
Novotel Ubud, dengan kategori Extreme Risk sebesar 12% dengan
jumlah 32 dari 269 pekerjaan yang ada, kemudian disusul dengan
kategori High Risk sebesar 17% dengan jumlah 45 dari 269 pekerjaan
yang ada. Pada kategori Moderate Risk sebesar 34% dengan jumlah 92
dari 269 pekerjaan yang ada, dan terakhir kategori Low Risk sebesar
37% dengan jumlah 100 dari 269 pekerjaan yang ada.
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5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka dapat

disampaikan saran sebagai berikut :

1.

Melaksanakan kegiatan sosialisai terhadap seluruh pekerja hingga staff
proyek yang ada dengan kegiatan seperti 7ool Box Meeting, Safety
Morning, dan lain sebagainya sehingga pada saat bekerja tidak terjadi
kesalahan yang diakibatkan oleh kelalaian sumber daya manusia baik
dari penggunaan material, metode hingga mesin dari pekerjaan yang

dilakukan.

Mengawasi jalannya metode penerapan HIRARC pada pekerjaan yang
dilakukan guna mempertahankan kualitas dari metode HIRARC yang
diterapkan sehingga hasil dari pelaksanaan metode tersebut dapat
berjalan sesuai dengan sistim dan dengan hasil yang memuaskan yakni

nihil kecelakaan (Zero Accident)
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